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Abstrak 

Nasionalisme sebagai fondasi identitas bangsa menghadapi tantangan serius akibat pengaruh 

budaya global dan perkembangan media digital yang lebih dominan di kalangan generasi 

muda. Penelitian ini mengkaji memudarnya nasionalisme di tengah arus globalisasi serta 

relevansi peran veteran sebagai penjaga memori sejarah. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan teknik purposive sampling di Kota Kendari. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa memudarnya nasionalisme akibat globalisasi dan digitalisasi menjadi 

tantangan serius bagi generasi muda, ditandai melemahnya nilai kebangsaan dan rendahnya 

perhatian terhadap sejarah. Kondisi veteran yang kurang diperhatikan turut menghambat 

pewarisan nilai tersebut. Padahal, veteran berperan penting sebagai penjaga memori sejarah. 

Oleh karena itu, diperlukan revitalisasi melalui pendidikan, kebijakan publik, dan teknologi 

digital agar nasionalisme kembali menguat dan membentuk identitas generasi muda yang 

kokoh. 

Kata kunci: Generasi Muda, Globalisasi, Nasionalisme, Sejarah, Veteran 

Abstract 

Nationalism, as the foundation of national identity, faces serious challenges due to the 

influence of global culture and the development of digital media, which is increasingly 

dominant among the younger generation. This study examines the fading of nationalism 

amidst globalization and the relevance of the role of veterans as guardians of historical 

memory. A qualitative approach with purposive sampling was used in Kendari City. The 

results indicate that the fading of nationalism due to globalization and digitalization poses a 

serious challenge for the younger generation, marked by a weakening of national values and a 

low level of attention to history. The lack of attention given to veterans also hinders the 

transmission of these values. Veterans, in fact, play a crucial role as guardians of historical 

memory. Therefore, revitalization through education, public policy, and digital technology is 

needed to strengthen nationalism and shape a strong identity for the younger generation. 

Keywords: Young Generation, Globalization, Nationalism, History, Veterans 

 

PENDAHULUAN 

Nasionalisme merupakan salah satu fondasi utama dalam membangun identitas dan 

keutuhan suatu bangsa (Dzaky et al., 2024; Siska, 2025). Dalam sejarah panjang negara 

Indonesia, nasionalisme tidak hanya dipahami sebagai rasa cinta tanah air, tetapi juga sebagai 
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kesadaran kolektif yang terbentuk melalui proses sejarah panjang perjuangan kemerdekaan 

(Faridah et al., 2023; Putera et al., 2026). Nasionalisme juga berperan sebagai perekat 

keberagaman, menjaga persatuan dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia (Baka 

et al., 2026; Rusmulyani, 2020). 

Peristiwa seperti Proklamasi Kemerdekaan Indonesia menjadi tonggak penting yang 

menegaskan lahirnya semangat kebangsaan yang berakar pada perjuangan dan pengorbanan 

(Zuhdi, S. (2014).. Nilai-nilai seperti pengorbanan, persatuan, dan solidaritas menjadi bagian 

penting dalam membangun karakter bangsa yang kuat dan berdaya saing (Arifin et al., 2024). 

Namun, dalam perkembangan zaman yang semakin modern, nasionalisme menghadapi 

tantangan serius, terutama akibat arus globalisasi. Globalisasi membawa dampak signifikan 

terhadap perubahan sosial, budaya, dan pola pikir masyarakat. Kemajuan teknologi informasi 

dan komunikasi, khususnya melalui platform seperti Instagram dan TikTok, telah membuka 

akses luas terhadap budaya asing yang tidak selalu sejalan dengan nilai-nilai lokal (Putri & 

Cahaya, 2025). Generasi muda saat ini cenderung lebih terpapar pada tren global 

dibandingkan dengan pemahaman mendalam terhadap sejarah bangsanya sendiri (As’ syurah 

et al., 2025). 

Fenomena ini berdampak pada memudarnya rasa nasionalisme di kalangan generasi 

muda. Banyak di antara mereka yang kurang memahami sejarah perjuangan bangsa, bahkan 

menunjukkan sikap apatis terhadap nilai-nilai kebangsaan (Arkan & Fatma Ulfatun Najicha, 

2025). Hal ini diperparah oleh rendahnya minat terhadap pembelajaran sejarah yang dianggap 

kurang menarik dan kurang kontekstual dengan kehidupan modern. Jika kondisi ini terus 

berlanjut, maka akan terjadi krisis identitas nasional yang dapat mengancam kohesi sosial 

dalam jangka panjang (Hadtan et al., 2025). 

Di sisi lain, veteran sebagai pelaku sejarah justru mengalami kondisi yang 

memprihatinkan (Miskawi & Sulthoni, 2024). Organisasi seperti Legiun Veteran Republik 

Indonesia berupaya mewadahi para veteran, namun secara umum perhatian terhadap 

kesejahteraan dan peran sosial mereka masih terbatas (Barmuddin, Satyadharma, Silondae, et 

al., 2025; Satyadharma & Erfain, 2022). Padahal, para veteran merupakan saksi hidup 

perjuangan bangsa yang memiliki pengalaman langsung dalam mempertahankan 

kemerdekaan, bahkan dalam peristiwa besar seperti Pertempuran Surabaya (Palmos, 2016). 

Nilai-nilai heroisme, ketangguhan, dan nasionalisme yang mereka miliki merupakan sumber 

pembelajaran yang sangat berharga bagi generasi muda (Baka et al., 2026). 
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Keterputusan antara generasi veteran dan generasi muda menjadi salah satu faktor 

yang menyebabkan lemahnya transmisi nilai-nilai kebangsaan. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya strategis untuk menghubungkan kembali peran veteran dalam kehidupan masyarakat 

modern, khususnya melalui pendidikan, digitalisasi sejarah, serta pemanfaatan media kreatif 

(Purmintasari, 2025). Integrasi kisah-kisah perjuangan veteran ke dalam kurikulum 

pendidikan, dokumentasi digital, serta kampanye nasionalisme berbasis media sosial dapat 

menjadi solusi konkret dalam memperkuat kembali rasa cinta tanah air di kalangan generasi 

muda (Susilawati, 2024).  

Dengan demikian, nasionalisme tidak hanya menjadi warisan sejarah, tetapi juga 

menjadi nilai hidup yang terus berkembang dan relevan di era globalisasi. Dalam sudut 

pandang ini, penguatan nasionalisme memerlukan pendekatan adaptif melalui pendidikan, 

literasi digital, dan narasi kebangsaan yang kontekstual. Tanpa inovasi tersebut, nilai 

nasionalisme berpotensi tergerus, sehingga diperlukan sinergi antara negara, masyarakat, dan 

generasi muda (Werdiningsih, 2018). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu suatu metode yang bertujuan 

untuk mengkaji dan memahami secara mendalam berbagai permasalahan yang berkaitan 

dengan program, data, serta pengalaman empiris yang diperoleh peneliti secara langsung di 

lapangan. Lokasi penelitian berada di Kota Kendari, dengan fokus kajian pada memudarnya 

nasionalisme di tengah globalisasi serta relevansi peran veteran sebagai penjaga memori 

sejarah. 

Penentuan informan dilakukan melalui teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 

narasumber berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu yang dinilai paling sesuai dengan 

kebutuhan serta tujuan penelitian, sehingga data yang diperoleh lebih relevan, mendalam, dan 

mampu memberikan gambaran yang komprehensif terhadap fenomena yang akan diteliti. 

Adapun informan penelitian ini akan diuraikan dalam Tabel 1 berikut 

Tabel 1 Informan Penelitian 

No Nama Informan Penelitian Jabatan 

1 Endang Sekretaris DPD LVRI Sulawesi Tenggara 

2 Mura Husin Anggota DPD LVRI Sulawesi Tenggara 

3 Lily Mufliha Ketua PD Piveri Sulawesi Tenggara 
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4 Tina Trisarana Andriani Silondae, 

SP.,MP 

Plt. Ketua PD Pemuda Panca Marga 

Prov.Sulawesi Tenggara 

5 Muh. Sanur, S.Pd.,M.Pd Kepala Sekolah 

Sumber : Data Primer (2026) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Globalisasi dan Tantangan terhadap Nasionalisme  

Hasil penelitian menemukan bahwa globalisasi merupakan proses integrasi global 

yang ditandai dengan meningkatnya interaksi antarnegara dalam berbagai aspek kehidupan. 

Meskipun membawa banyak manfaat, globalisasi juga memiliki dampak negatif terhadap 

identitas nasional.  

Salah satu dampak utama globalisasi yang diyakini oleh para informan penelitian 

adalah munculnya budaya global yang cenderung menggeser nilai-nilai lokal. Generasi muda 

lebih mengenal budaya asing dibandingkan budaya sendiri, sehingga terjadi ketimpangan 

dalam pemahaman identitas budaya. Hal ini menyebabkan munculnya krisis identitas nasional 

yang ditandai dengan menurunnya rasa bangga terhadap bangsa dan melemahnya ikatan 

emosional terhadap simbol-simbol negara (Irmania, 2021).  

Selain itu, perkembangan teknologi digital turut mempercepat arus informasi yang 

tidak terbatas. Media sosial seperti TikTok dan Instagram menjadi ruang utama dalam 

membentuk opini dan perilaku generasi muda. Sayangnya, konten yang beredar sering kali 

tidak mengandung nilai edukatif terkait sejarah dan nasionalisme, sehingga memperkuat 

dominasi budaya populer global (Dewi & Intentilia, 2025; Satyadharma, 2025). 

 

Gambar 1 Platform Media Tiktok yang jika tidak dipergunakan secara baik  

cenderung merusak generasi muda 

Sumber : Cakra (2026) 
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Memudarnya Nasionalisme Generasi Muda  

Para Informan penelitian menyatakan bahwa memudarnya nasionalisme dapat dilihat 

dari beberapa indikator, antara lain rendahnya pengetahuan sejarah, minimnya partisipasi 

dalam kegiatan kebangsaan, serta meningkatnya sikap individualisme. Generasi muda saat ini 

cenderung lebih fokus pada kepentingan pribadi dibandingkan kepentingan kolektif, yang 

menunjukkan adanya pergeseran nilai dari kolektivisme menuju individualisme. Kondisi ini 

diperparah oleh kurangnya internalisasi nilai-nilai kebangsaan dalam kehidupan sehari-hari 

(Pudjiastuti, 2020).  

Selain itu, rendahnya minat terhadap pembelajaran sejarah membuat generasi muda 

tidak memiliki pemahaman yang utuh mengenai perjuangan bangsa, termasuk peristiwa 

penting seperti Pertempuran Surabaya dan perjuangan heroic lainnya (Rusli, 2023). 

Kurangnya figur teladan yang mampu menginspirasi juga menjadi faktor penyebab 

melemahnya nasionalisme (Basir B et al., 2025; Nangus et al., 2025). Dalam era digital, figur 

publik yang lebih dominan justru berasal dari kalangan selebritas global, bukan tokoh 

nasional. Hal ini berdampak pada pembentukan identitas generasi muda yang cenderung lebih 

global daripada nasional. 

Kondisi Sosial dan Kesejahteraan Veteran  

Veteran sebagai pelaku sejarah memiliki peran penting dalam menjaga memori 

kolektif bangsa (Ambali & Saputra, 2025; Safitri et al., 2025). Namun, dalam realitasnya, 

banyak veteran yang hidup dalam kondisi kurang sejahtera. Keterbatasan akses terhadap 

fasilitas kesehatan, rendahnya perhatian pemerintah, serta minimnya pengakuan sosial 

menjadi permasalahan utama yang dihadapi veteran (Barmuddin, Mufliha, et al., 2025).  

Organisasi seperti Legiun Veteran Republik Indonesia telah berupaya 

memperjuangkan hak-hak veteran, namun implementasinya di lapangan masih menghadapi 

berbagai kendala (Barmuddin, Satyadharma, Safitri, et al., 2025). Banyak veteran yang belum 

mendapatkan jaminan sosial yang layak, padahal mereka telah berkontribusi besar dalam 

perjuangan kemerdekaan, terutama pada momentum seperti Proklamasi Kemerdekaan 

Indonesia (Barmuddin, Mufliha, et al., 2025). Kondisi ini tidak hanya berdampak pada 

kesejahteraan mereka, tetapi juga berimplikasi pada menurunnya penghargaan generasi muda 

terhadap jasa para pejuang. Jika tidak ditangani secara serius, hal ini dapat memperlemah 

penghormatan terhadap sejarah bangsa. 
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Veteran sebagai Penjaga Memori Sejarah  

Memori sejarah merupakan bagian penting dalam membangun identitas nasional. 

Veteran memiliki pengalaman langsung yang tidak dapat digantikan oleh sumber lain, karena 

mereka merupakan saksi hidup dari perjalanan bangsa (Christian et al., 2015). Kisah 

perjuangan mereka dapat menjadi sarana pembelajaran yang efektif dalam menanamkan nilai 

nasionalisme kepada generasi muda (Lubis, 2025). Melalui pendekatan naratif dan emosional, 

pengalaman veteran mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam dibandingkan 

pembelajaran berbasis teori semata (Silondae et al., 2025). Namun, peran ini belum 

dimanfaatkan secara optimal dalam sistem pendidikan nasional. Diperlukan strategi inovatif 

untuk mengintegrasikan veteran dalam proses pembelajaran, misalnya melalui program 

berbasis pengalaman (experiential learning), seminar kebangsaan, maupun dokumentasi 

digital (Hardianto & Tohari, 2025). Pemanfaatan media digital juga dapat menjadi sarana 

untuk memperluas jangkauan cerita perjuangan veteran kepada generasi muda. Dengan 

demikian, veteran tidak hanya menjadi simbol sejarah, tetapi juga aktor aktif dalam 

membangun kesadaran nasional di era modern.gga diperlukan sinergi antara negara, 

masyarakat, dan generasi muda (Baka et al., 2026). 

Strategi Revitalisasi Peran Veteran 

Untuk mengatasi memudarnya nasionalisme, diperlukan upaya revitalisasi peran 

veteran melalui beberapa strategi, antara lain: 

1. Integrasi Kisah Veteran dalam Kurikulum Pendidikan  

Integrasi kisah veteran dalam kurikulum pendidikan merupakan langkah strategis 

untuk memperkuat internalisasi nilai nasionalisme secara kontekstual (Miskawi et al., 2025). 

Pendekatan ini tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga afektif melalui 

pengalaman nyata yang disampaikan langsung oleh pelaku sejarah. Peristiwa seperti  

Pertempuran Surabaya dapat dihadirkan secara lebih hidup melalui testimoni veteran, 

sehingga meningkatkan daya tarik pembelajaran sejarah (Aryanto, 2023). Selain itu, metode 

pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) memungkinkan siswa memahami 

makna perjuangan secara mendalam. Pendekatan ini menghadirkan keterlibatan emosional 

dan reflektif melalui interaksi langsung dengan sumber belajar, seperti veteran, situs sejarah, 

atau simulasi peristiwa. Dengan demikian, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan 

kognitif, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai nasionalisme dalam sikap dan perilaku. 

Experiential learning juga mendorong kemampuan berpikir kritis, empati, dan kesadaran 
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historis. Jika diterapkan secara konsisten, metode ini berpotensi meningkatkan minat belajar 

sejarah sekaligus memperkuat karakter kebangsaan generasi muda secara berkelanjutan. 

Integrasi ini juga dapat dilakukan melalui pengembangan bahan ajar inovatif, seperti 

buku digital dan video dokumenter. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya mentransfer 

pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter kebangsaan generasi muda secara 

berkelanjutan.  Proses ini menuntut integrasi nilai kognitif, afektif, dan psikomotorik agar 

peserta didik tidak sekadar memahami sejarah, tetapi juga menginternalisasi maknanya dalam 

perilaku nyata. Pendidikan berbasis nilai akan memperkuat identitas nasional sekaligus 

membentuk generasi yang adaptif, kritis, dan tetap berakar pada jati diri bangsa 

 

Gambar 2 Kunjungan lapangan ke TMP Dreeded Kota Bogor, LVRI dan SMP dalam 

menumbuhkan kesadaran nasionalisme dan cinta tanah air 

Smber : Soetrisno et al. (2025) 

 

2. Pemanfaatan Media Digital untuk Mendokumentasikan Sejarah  

Pemanfaatan media digital menjadi strategi efektif dalam mendokumentasikan dan 

menyebarluaskan kisah perjuangan veteran kepada generasi muda (Adillah, 2026). Platform 

seperti YouTube dan TikTok memungkinkan penyajian konten sejarah dalam format yang 

lebih menarik, interaktif, dan mudah diakses. Digitalisasi arsip dan cerita veteran dapat 

memperluas jangkauan edukasi sejarah, terutama bagi generasi yang lebih akrab dengan 

teknologi. Selain itu, pendekatan storytelling digital mampu meningkatkan keterlibatan 

emosional audiens. Namun, diperlukan kurasi konten yang baik agar informasi yang 

disampaikan tetap akurat dan edukatif. Dengan strategi ini, sejarah tidak lagi dipandang 

sebagai sesuatu yang membosankan, melainkan menjadi bagian dari konsumsi digital yang 

relevan dan inspiratif (Fatmawati, 2025). 
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3. Peningkatan Kesejahteraan Veteran  

Peningkatan kesejahteraan veteran merupakan bentuk penghargaan nyata atas jasa 

mereka dalam perjuangan bangsa (Baka et al., 2026). Upaya ini tidak hanya berdampak pada 

kualitas hidup veteran, tetapi juga memiliki dimensi simbolik dalam memperkuat nilai 

nasionalisme di masyarakat.  

 

Gambar 3 Penghargaan kepada salah satu veteran oleh DPD LVRI Sulawesi Tenggara 

Sumber : DPD LVRI Sultra (2024) 

 

Peran organisasi seperti Legiun Veteran Republik Indonesia menjadi penting dalam 

memperjuangkan hak-hak veteran, termasuk akses terhadap layanan kesehatan, tunjangan, 

dan perlindungan sosial. Ketika negara hadir secara konkret dalam memenuhi kebutuhan 

veteran, maka akan tercipta legitimasi moral yang memperkuat posisi mereka sebagai teladan 

bagi generasi muda. Sebaliknya, jika kesejahteraan mereka terabaikan, hal ini dapat 

menurunkan penghargaan publik terhadap sejarah perjuangan bangsa (Satyadharma et al., 

2024). Oleh karena itu, kebijakan yang berpihak pada veteran harus menjadi prioritas 

berkelanjutan. 

4. Penguatan Kolaborasi antara Pemerintah, Masyarakat, dan Lembaga Pendidikan  

Penguatan kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan lembaga pendidikan menjadi 

kunci dalam keberhasilan revitalisasi peran veteran (Saepudin, 2025). Sinergi lintas sektor ini 

memungkinkan terciptanya program yang lebih komprehensif dan berkelanjutan dalam 

menanamkan nilai nasionalisme (Satyadharma et al., 2025; Silondae & Satyadharma, 2025). 

Pemerintah dapat berperan sebagai regulator dan fasilitator, sementara lembaga pendidikan 
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menjadi pelaksana utama dalam proses pembelajaran. Di sisi lain, masyarakat berfungsi 

sebagai ruang aktualisasi nilai-nilai kebangsaan dalam kehidupan sehari-hari.  

 

Gambar 4 Kolaborasi antara Pemerintah Daerah dan LVRI dalam Kegiatan Peringatan Hari 

Veteran Nasional (Harvetnas) Tahun 2025 tingkat Provinsi Sulawesi Tenggara 

Sumber : DPD LVRI Sulawesi Tenggara 

 

Melalui kolaborasi ini, kisah perjuangan veteran dapat diintegrasikan dalam berbagai 

kegiatan, seperti seminar, diskusi publik, dan kampanye sosial. Pendekatan partisipatif juga 

akan meningkatkan rasa memiliki terhadap nilai nasionalisme. Dengan demikian, kolaborasi 

menjadi fondasi penting dalam membangun kesadaran kebangsaan yang kuat dan 

berkelanjutan (Satyadharma et al., 2025). 

              

KESIMPULAN  

Memudarnya nasionalisme di tengah globalisasi merupakan tantangan serius yang 

perlu mendapat perhatian bersama. Arus globalisasi dan digitalisasi telah mengubah pola pikir 

generasi muda, sehingga nilai-nilai kebangsaan semakin terpinggirkan. Di sisi lain, kondisi 

veteran yang kurang diperhatikan turut memperlemah proses pewarisan nilai sejarah. Veteran 

memiliki peran strategis sebagai penjaga memori sejarah yang dapat menjadi sumber inspirasi 

bagi generasi muda. Oleh karena itu, diperlukan upaya revitalisasi peran veteran melalui 

pendidikan, kebijakan publik, dan pemanfaatan teknologi digital. Dengan mengoptimalkan 

peran veteran, diharapkan nilai-nilai nasionalisme dapat kembali diperkuat sehingga mampu 

membentuk generasi muda yang memiliki identitas nasional yang kuat di tengah arus 

globalisasi. 

Pemerintah perlu memperkuat pendidikan sejarah berbasis pengalaman serta 

meningkatkan kesejahteraan veteran melalui jaminan sosial dan layanan kesehatan. Program 
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kolaboratif antara veteran dan generasi muda perlu diperluas. Selain itu, pemanfaatan 

platform digital penting untuk mendokumentasikan dan menyebarluaskan kisah perjuangan 

veteran agar lebih relevan dan mudah diakses oleh generasi muda. Masyarakat perlu 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya nasionalisme dengan menghargai jasa veteran dan 

meneladani semangat perjuangan mereka. Peran keluarga penting dalam menanamkan nilai 

kebangsaan sejak dini. Generasi muda juga harus selektif terhadap pengaruh global serta 

memanfaatkan media sosial untuk menyebarkan konten positif yang memperkuat identitas 

nasional. Pihak swasta diharapkan mendukung pelestarian nilai nasionalisme melalui program 

CSR yang berfokus pada kesejahteraan veteran dan edukasi sejarah. Dukungan dapat berupa 

bantuan finansial, kegiatan edukatif, dan produksi konten inspiratif. Penelitian selanjutnya 

perlu menggunakan pendekatan empiris melalui wawancara dengan veteran dan generasi 

muda. Fokus dapat diarahkan pada efektivitas program nasionalisme serta kesejahteraan 

veteran. Kajian komparatif dan interdisipliner juga penting untuk menghasilkan model 

inovatif dalam pewarisan nilai nasionalisme yang adaptif terhadap perkembangan zaman. 
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